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BAB III
TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT USAHA PASIR
A. Pengertian dan Dasar Hukum Zakat
1. Pengertian Zakat
Zakat secara etimologi dapat di artikan berkembang dan berkah,
seperti dalam ungkapan berikut: "عرزلا اكز" (tanaman itu berkembang)
"ةتقفنلا تكز" (nafkah itu berkah), dan "اكز نلاف " (si fulan banyak
kebaikannya)1. Selain itu zakat dapat di artikan mensucikan, sebagaimana
dalam firman Allah Swt:

Artinya: “Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu.
(QS. Asy-Syam (91): 9)2”.
Adapun menurut istilah Syar’i zakat berarti sesuatu yang di
keluarkan atas nama harta atau badan dengan mekanisme tertentu3.
Sedangkan menurut bahasa, menurut Abu bakar al-Husaini
menyatakan:
 َا ُةَرَـثََكو ُةََكرَـبْلا َو ُءاَمنَّل ِْيرَْلخا
Artinya: “Subur, berkah dan banyak kebaikan”4.
1Ahmad Warson, Kamus Arab Indonesia Terlengkap, (Surabaya: Pustaka Progresif,
1997), Cet. Ke-2, h. 577.
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syamil Quran, 2011),
Cet. I, h. 595.
3Abdul Aziz Muhammad Azam& Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Ibadah,
(Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2009), Cet I, h. 343-344.
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Dengan demikian zakat dapat di artikan menurut bahasa adalah
dengan sesuatu yang suci, baik, tumbuh dan bertambah atau
berkembang.walaupun pada akhirnya harta itu berkembang. Tetapi pada
hakekatnya harta itu akan bertambah, berkembang  dan akan mensucikan
semua harta dan jiwa sipemiliknya.
Sedangkan didalam buku Fikih Zakat karangan Yusuf Qardhawi
Zakat menurut istilah berarti “Sejumlah harta tertentu yang diwajibkan
Allah dan di serahkan kepada orang-orang yang berhak”,” demikian
Nawawi mengutip pendapat wahidi5.
Sedangkan zakat menurut syara’ adalah:
 َْتم ِل ْي ُك َم ٌلا َْمخ ُص ْو ًص ِل ُم ْس َت َح َّق ِة ِب َش َر ِئا ِط ٍةَصْوُصَْمخ
Artinya: “Penyerahan (pemindahan) pemilikan tertentu kepada orang
yang berhak menerimanya dengan syarat-syarat tertentu”6.
Ini berarti bahwa orang-orang yang telah mencapai nisab zakat
wajib mengeluarkannya dan memberikan kepada orang-orang yang berhak
menerimanya.
Dalam pandangan Sayyid Sabiq, zakat adalah:
 َا َّزل َك ُةا ِا ْس ٌم َل َم ا َْيخ ُر ُج ُه ِم ْن َح ِّق ّللا ِه ـَت َع َلىا ِإ َلى ْلا ُف َق َر ِءا
---------------------------
4Abu bAkar al-Husain, Kifyatul Akhyar, terj. M. Rifai’I, dkk,(Semarang: C.V. Toha
Putra, 1987), cet. II.,h.123.
5Yusuf Qardawi, Fikih Zakat, terj. Salam Harun dkk, (Jakarta: Pustaka Litera Antar Nusa,
1983), Cet. VIII, h.34.
6Abdurrahman Al-Jaziri, Al-Fiqh ‘ala Madzaahibil ‘Arba’ah, terj. Chatibul Umam dan
Abu Hurairah, (Jakarta: Darul ulum press, 1999), Cet I, Jilid 4, h. 95.
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Artinya: “Nama atau sebutan dari sesuatu hak Allah yang di keluarkan
seseorang kepada fakir miskin”7.
Sedangkan menurut Asy-Syaukani zakat adalah :
 ِا ْع َط ِءا َج َز ُءا ِم َن ِّنلا َص ِبا ِا َلى َف ِق ِْير َو َْنح ُهَو َغ ـْي َر ُم َت َص ِف َِبم ِنا ِع َش ْر ِع َْيم ي َن ُع
 ِم َن َّتلا ْص َر ُف ِا َل ْي ِه8
Artinya: “Memberikan sebahagian harta yang telah sampai nisabnya
kepada orang-orang fakir  dan yang berhak lainnya dan tidak
ada larangan syara’ memberikan zakat kepada nya”.
Zakat ibarat benteng yang melindungi harta dari penyakit dengki
dan iri hati dan zakat ibarat pupuk yang dapat menyuburkan  harta untuk
berkembang.
Zakat merupakan kewajiban keagamaan yang bersifat ibadah
kemasyarakatan.pengembangan zakat dapat di pikirkan dengan jalan
ijtihad, pembayaran zakat hanyalah beban kebendaan minimum9.
Implikasinya zakat adalah kewajiban yang di kenakan terhadap harta
benda, oleh karena itu zakat merupakan salah satu sarana ibadah yang
bernilai sosial, sehingga sangat di tekankan pelaksanaannya10.
7Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, (Bandung: PT Al Ma’arif, 1998), Jilid 3, Cet IIh. 5.
8 Asy-Syaukani, Nailul Authar, (Mesir:  Babil Halaby, 1991), Juz IV, Cet. IV., h. 12.
9Ahmad Azhar Basir, Refleksi atas persoalan keislaman, (Bandung : Mizan, 1993), h.
187.
10Abdurrahman Al-Jaziri, Al-Fiqh ‘ala Al-madzahib Al-Arbaah, (Beirut : Al-Maktabah al-
Tijariyah, th), Jilid I, h. 596.
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B. Dasar Hukum Zakat
Zakat merupakan salah satu rukun islam yang ketiga dan disebut
beriringan dengan shalat pada ayat 82 dalam al-Quran. Allah SWT telah
menetapakan bahwa hukumnya wajib, baik dengan kitabnya maupun dengan
sunnah Rasulnya seperti ijma’ dari umatnya. kewajiban zakat sepadan dengan
kewajiban shalat yaitu wajib ‘aini dalam arti kewajiban berzakat tidak
mungkin di bebankan  kepada orang lain. para imam sepakat bahwa zakat di
wajibkan kepada orang islam yang merdeka, baligh dan berakal sehat.
Dalam beberapa ayat al-Quran, Allah SWT memerintahkan kita untuk
menunaikan zakat, Allah SWT berfirman :




Artinya : “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-
orang yang ruku”. (Q.S al-Baqarah : 43)11.
Perintah zakat ini juga di sebutkan dalam al-Quran surat at-Taubah
ayat 103, yang berbunyi :






11Departemen Agama RI, Op. Cit., h. 43.
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Artinya: “Pungutlah zakat dari harta benda mereka, yang akan membersihkan
dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka sesungguhnya
doa kamu menjadi ketentraman jiwa bagi mereka dan allah maha
mendengar lagi maha mengetahui”. (Q.S. at-Taubah : 103)12.
Nabi SAW menegaskan bahwa zakat itu wajib, serta menjelaskan
kedudukannya dalam islam. yaitu bahwasanya zakat salah satu rukun islam
yang utama, di pujinya orang yang berzakat dan di ancamnya orang yang tidak
melaksanakannyadengan  berbagai upaya dan cara. dalam suatu hadis dari ibn
umar, Rasulullah SAW bersabda:
 ، ِهَّللا ُلوُسَر اًدَّمَُمح َّنَأَو ُهَّللا َّلاِإ َهَلِإ َلا ْنَأ ِةَداَهَش ٍسَْخم ىَلَع ُمَلاْسِلإا َِنىُب
 َناَضَمَر ِمْوَصَو ، ِّجَْلحاَو ، ِةاَكَّزلا ِءاَتيِإَو ، ِةَلاَّصلا ِماَقِإَو«
Artinya : “Islam itu harus di bangun atas lima dasar : Bersaksi bahwa tiada
tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah,
Mendirikan shalat, membayar zakat, berpuasa pada bulan
rhamadan dan menunaikan ibadah haji.” (HR. Bukhari)13.
Dari hadis di atas, Rasulullah SAW mengatakan bahwa rukun islam
itu ada lima yang di mulai dengan syahadat, kedua shalat  dan ketiga zakat.
Dengan demikian, zakat di dalam sunnah maupun di dalam al-Quranadalah
12Ibid., h 298.
13Imam Hafizd Abdullah Bin Muhammad Bin Ismail Al-Bukhori, Shahih Al-Bukhori,
(Bairut Libanon: Dar al-Fikr, 1990), Cet. Ke.3, h. 283.
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dasar islam yang ketiga yang tanpa dasar ketiga itu bangunan islam tidak
akan berdiri dengan baik.
Zakat mempunyai beberapa syarat yang harus di penuhi, menurut
kesepaakatan para ulama, syarat wajib zakat adalah merdeka, muslim, baligh,
berakal, kepemilikan harta yang penuh, mencapai nisab dan mencapai hawul.
Dalam bidyatul mujtahid juga disebutkan bahwa orang-orang yang wajib
atasnya zakat oleh ulama adalah orang muslim, merdeka, berakal, telah
sampai nisab dan milik sempurna14.
C. Harta yang Wajib Di Zakati
Harta yang wajib dizakati pada garis besarnya adalah sebagai berikut:
1. Emas dan Perak (mata uang)
2. Barang-barang perniagaan
3. Hasil tanaman dan buah-buahan
4. Hewan ternak
5. Hasil tambang dan rikaz15.
Sedangkan dalam UU No.38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat
pasal 11 disebutkan bahwa yang termasuk dalam harta yang dikenakan zakat
adalah:
1. Emas, Perak dan uang
2. Perdagangan dan Perusahaan
3. Hasil Pertanian, hasil Perkebunan dan hasil perikanan
14Ibnu Rusyd, Bidyatul Mujtahid,( Mesir: Mustafa al-Halabi, 1960), juz I. Cet. XIV, h.
178
15Imam Hafizd Abdullah Bin Muhammad Bin Ismail Al-Bukhori, Op. Cit, h. 108.
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4. Hasil pertambangan
5. Hasil pendapatan dan jasa
6. Rikaz16.
1. Zakat Emas dan Perak.
Emas dan perak disebut juga dengan mata uang, karena kedua jenis
logam ini lah yang menjadi standar uang internasional, terutama emas.
Dalil Wajibnnya Zakat emas dan perak adalah firman Allah Surat At-
taubah ayat 34:





Artinya: “Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah
mereka, bahwa mereka akan mendapa siksa yang pedih”17.
Dalam ayat ini, secara jelas Allah SWT mengancam orang yang
tidak mau mengeluarkan zakat emas dan perak dengan siksaan yang sangat
pedih. Para ulama sepakat bahwa yang dimaksud yang dimaksud harta
simpanan (kanzun) dalam surat At-taubah adalah segala sesuatu segala
sesuatu yang wajib dikeluarkan zakatnnya tetapi tidak ditunaikan18.
16Undang-undang No 38 Tahun 1999, Tentang pengelolaan zakat (Bandung : Fokus
Media, 2005).
17Departemen Agama, Op.cit, h. 56.
18 Shalih Bin Fauzan Bin Abdullah Ali Fauzan, Op. Cit, h. 330.
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Sedangkan nisab emas adalah 20 miitskal. Menurut H sulaiman
Rasyid dalam fiqh islam, 20 mitskal sama dengan 93,3 grm. Menurut
Yusuf Qardawi 85 Gram, dan menurut KH Sirajudin Abbas dalam Kitab
fiqh Ringkas Sebesar 96 gram. dan dalam keputusan bersama Mendagri
dan Menag RI tentang pembinaan BAZIS dan petunjuk pelaksanaanya
disebutkan bahwa nisab emas adalah 94 gram emas murni, dan perak 672
gram19.
Dari beberapa pendapat diatas, dapat kita pilih mana yang
menyakinkan dan menenangkan hati kita, dan tidak berarti mengelakkan
diri dari kewajiban zakat, bukan muamalah antara seseorang dengan
sesamanya saja melainkan juga kepada tuhannya20.
Selain emas dan perak, uang kertas juga wajib dizakati karena
fungsi uang kertas sama dengan fungsi emas dan perak. Uang ini umum di
pakai dewasa ini, Nilai berbagai macam uang tersebut selalu terikat pada
nilai emas. Maka apabila jumlah nilai uang kertas itu telah senisab emas,
wajib dikeluarkan zakatnya. Jadi apabila seseorang muslim memiliki
jumlah uang yang nilainya senisab dengan emas yaitu 20 mitskal, maka
wajib dikeluarkan zakatnya sebesar 2,5%21.
2. Zakat Perdagangan
Agama islam memberi kebebasan untuk mencari rezeki, asal jalan
yang di tempuh halal, sebenarnya dorongan untuk berusaha mencari rezeki
19Muhammad Ja’far, Tuntutnan Ibadah Zakat, Puasa dan Haji, ( Jakarta : Kalam Mulia,
1989), h. 23.
20Ibid., h. 33.
21ibid., h. 29.
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sangat di anjurkan, apabila kalau di kaitkan dengan zakat, sehingga
memungkinkan orang untuk jadi muzakki22.
Adapun dasar zakat perdagangan ini adalah surat al-Baqarah ayat
267 yang artinya : “Hai orang-orang yang beriman nafkahkanlah (dijalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
yang kamu keluarkan dari perut bumi untukmu. Dan janganlah kamu
memilih yang buruk lalu kamu menafkahkan dari pada nya, padahal kamu
sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata
terhadapnya.Dan ketahuilah, bahwa Allah maha kaya lagi maha terpuji23.
Yang dinamakan zakat perdagangan adalah harta yang dimiliki
dengan akad tukar dengan tujuan untuk memperoleh laba, dan harta yang
dimilikinya harus merupakan hasil usahanya sendiri24.
Allah memerintahkan orang-orang yang kaya diantara mereka
member orang-orang miskin sebagian dari hasil usaha mereka itu menurut
cara yang dilakukan oleh Rasulullah SAW25.
Adapun nisab zakat perdagangan untuk dikeluarkan senilai 93,6
Gram emas dan zakatnya 2.5% (1/40 x harta kekayaan). Adapun cara
membayar zakat perdagangan ini ialah bila telah sampai masa satu tahun
menjalankan kegiatan dagang diadakan perhitungan seluruh kekayaan,
yaitu modal, laba, simpanan dan piutang yang diperkirakan kembali.
22 M Ali Hasan, Zakat dan Infak, ( Jakarta: Kencana, 2008), Cet. II. h. 46.
23Departemen Agama, Op. Cit, h. 26
24Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqh Lima Mazhab Terj. Masykur A.B. Dkk, (Jakarta:
PT. Lentera Basritama, 1996), Cet.III, 187.
25Yusuf Qardhawi, Op. Cit., h. 301.
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Sebelumnya diperhatikan juga utang yang belum terselesaikan kepada
orang lain, sebab dalam dunia dagang, adakalanya orang berutang dan
berpiutang26. Apabila semuanya sudah di hitung dan jumlahnya telah
sampai nisab wajib dikeluarkan zakatnya.
Pendapat yang mewajibkan zakat perdagangan
a. Mazhab Syafi’i, mereka berpendapat bahwa zakat perdangan itu wajib
dikeluarkan dengan enam syarat :
1. Barang dagangan yang dimiliki melalui penukaran dengan
pembelinya, bukan berasal dari hasil waris.
2. Berniat bahwa barang itu untuk diperdagangkan.
3. Barang tersebut bukan untuk kebutuhan pribadi.
4. Telah sampai haul
5. Barang tersebut tidak menjadi uang yang jumlahnya kurang dari
nisab.
6. Pada akhir tahun harga barang sampai nisab.
Adapun cara mengeluarkan zakatnya hendaklah barang
dagangan itu, jika di hitung pada akhir tahun harus dengan dua orang
yang adil sebab ia merupakan saksi atas harga. Zakat yang wajib
dikeluarkan adalah 2,5 % per tahun27.
b. Madzhab Hanafiyah, mereka mewajibkan zakat perdagangan dengan
empat syarat :
1. Mencapai nisab
26M Ali Hasan, Op. Cit., h. 50
27Abdurrahman al- Jaziri, Op. Cit., h. 130-131.
31
2. Mencapai haul
3. Niat berdagang harus menyertai kegiatan perdagangan
4. Harta yang diperdagangkan pantas diniatkan sebagai barang
dagangan
Cara mengeluarkan zakat sesuai dengan prosedur yang ada28.
c. Madzhab Malikiyah, mereka mewajibkan zakat perdagangan dengan
lima syarat:
1. Bukan dari jenis barang yang memang dikenal zakat seperti sapi
dan unta.
2. Barang itu memang dibeli bukan dari warisan, hibah dan lainnya.
3. Barang itu diniatkan untuk di perdagangkan.
4. Barang itu di beli dengan uang, emas atau harta sendiri, bukan dari
harta warisan dan hibah
5. Sudah sampai haul29.
d. Madzhab Hanabilah  berpendapat bahwa zakat perdagangan itu wajib
dikeluarkan bila telah sampai nisab dan haul dengan dua syarat :
1. Barang yang diperoleh dengan membeli bukan dari warisan dan
hibah
2. Barang tersebut diniatkan untuk perdagangan
Cara mengeluarkan zakat perdagangan ini sesuai dengan prosedur
yang ada30.
Pendapat yang tidak mewajibkan zakat perdagangan
28Ibid. h. 132
29Ibid. h. 136
30Ibid. h. 137-138
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a. Madzhab Zhahiriyah, mereka berpendapat bahwa zakat perdagangan
itu tidak wajib dikeluarkan. Pendapat ini di dukung oleh Syaukani dan
Sidik Hasan Khan31.
b. Madzhab Imamiyah, Mereka berpendapat bahwa kekayaan dagang
tidak wajib zakatnya karena menurut mereka yang lebih kuat
mengatakan bahwa tidak ada sangkut pautnya dengan zakat. Landasan
mereka adalah Firman Allah SWT dalam surat Al-anfal ayat 4132.
3. Zakat Pertanian





Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (dijalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari
apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu” (Al-Baqarah :
267)33.
Diriwayatkan oleh imam muslim dari jabir bin Abdullah ra,
Rasulullah Bersabda :
 ِتَقَس اَميِف َمَّسلااَمَو ُرْشُعْلا اِيرَثَع َناَك ْوَأ ُنوُيُعْلاَو ُءا ِحْضَّنلِاب َيِقُس
 ِرْشُعْلا ُفْصِن(يراخبلا هور)
31Yusuf Qardhawi, Op. Cit., h. 308
32Ibid, h. 311
33Departemen Agama, Op. Cit., h. 34
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Artinya: “Pada tanaman yang diairi dengan irigasi, air hujan, sepuluh
persen zakatnya, dan pada tanaman yang diairi dengan alat
(dengan biaya) zakatnya setengah ‘usyur (lima persen)34.
Dari dalil diatas menunjukkan bahwa segala makan hasil tanaman,
maupun buah-buahan wajib dizakati, akan tetapi dilalah ayat dan hadist
diatas bersifat umum, maka dalam penerapannya sebagai dalil hukum,
terdapat perbedaan pendapat dikalangan fuqaha:
a. Golongan yang berpendapat bahwa semua hasil tanaman dan buah-
buahan wajib dizakati. Ulama yang bependapat tersebut adalah : Imam
Abu Hanafiah, Imam Ahmad, dan Al-Hadawiyah. Mereka berpegang
kepada dilalah umum dari ayat dan hadits tersebut. Imam Abu
Hanafiah berkata: bahwasanya Allah telah mewajibkan zakat pada
segala tumbuh-tumbuhan yang dimakan mengenyangkan atau tidak,
maka yang nyata padaku setelah melakukan pemeriksaan, bahwasanya
Allah menyuruh member zakat buah-buahan yang tersebut pada ayat
diatas.
b. Golongan yang berpendapat bahwa hasil tanaman yang wajib di zakati
hanya empat macam yaitu : gandum, syiir, kurma dan kismis. Mereka
yang berpendapat adalah Ibnu Abi Laila, Sufyan ats Tsauri, Ibn
Munzir, Ibn Mubarok dan Ibn Abdil Bar. Mereka beralasan dengan
hadits dari Abu Musa al-Asy’ari dan Muadz bin jabal yang di utus
Nabi SAW ke Yaman. Rasulullah berpesan kepada keduanya:
34Imam Hafizd Abdullah Bin Muhammad Bin Ismail Al-Bukhori, Shahih Al-Bukhori,
(Bairut Libanon: Dar al-Fikr, 1990), Cet. Ke.3, h. 133.
34
 َلا َت ْأ ُخ ُذ ِفي َّصلا َد َق ِة ِإ َّلا ِم ْن َه ِذ ِه َْلاا ْص َنا ِف َْلاا ْر ـَب َع ِة ِشلا ِع ـْي ُر َو َْلحا ْن َط ُة
 َو َّزلا ِب ْي ُب َو َّتلا َم ُريبرطلاو ميكلحا هور)
Artinya: “Janganlah kamu mengambil zakat kecuali dari empat hasil
tanaman dan buah-buahan, yaitu Syiir, gandum, kismis,
kurma,” ( HR. Hakim dan Thabari)35.
Hadits ini membatasi terhadap zakat hasil tanaman dan buah-buahan.
Jadi menurut golongan ini yang wajib hanyalah seperti yang tertera
dalam hadits Nabi, selain seperti padi, jagung dan sebagainya tidak
wajib di zakati.
c. Golongan yang berpendapat, bahwa semua bahan makanan yang
mengenyangakan atau makanan pokok, dan dapat bertahan di simpan
lama, wajib dizakati. Demikian pendapat Imam Malik dan Imam
Syafi’i. Pendapat ini merupakan jalan tengah, atau perpaduan antara
kedua pendapat tersebut, karena tidak terlalu luas, seperti pendapat
pertama, juga tidak terlalu sempit, seperti pendapat kedua. Pandangan
mereka terpusat kepada sifat dan khasiat hasil tanaman dan buah-
buahan, yaitu makanan pokok dan dapat bertahan di simpan lama. Kita
semua mengakui, bahwa peraturan islam itu bersifat dinamis, cocok
disegala tempat dan berlaku sepanjang masa. Apabila wajib zakat itu
hanya dibatasi kepada yang empat jenis bahan makanan, maka berarti
hukum zakat bagi hasil tanaman dan buah-buahan sangat sempit, kaku
35Ash-Shan’ani, Subulussalam, terj. (Mesir : Musththafal Babil Halbi, 1952), h. 108
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atau hanya peraturan lokal saja, yang terbatas pada daerah-daerah
tertentu saja, atau negara yang kebetulan menghasilkan bahan
makanan seperti itu36.
Hasil tanaman dan buah-buahan yang telah di panen, karena sudah
waktunya, berarti telah tiba waktunya untuk di perhitungkan
zakatnya.Misalnya padi sudah menjadi gabah atau beras, jagung sudah di
kupas dan dibuang tongkolnya.Demikian juga buah-buahan, seperti buah
kurma yang telah masak, dan anggur yang telah kering.
Adapun standar nisab padi atau gabah adalah sebagai berikut :
10 wasaq (ausuq) = 600 gantang fitrah
1 gantang fitrah   = 4 cupak arab
1 cupak arab        = 5/6 liter
1 gantang fitrah   = 4 x 5/6 liter = 3 1/3 liter
Demikianlah ukuran minimal bagi padi (gabah) yang telah sampai
nisab. Apabila sudah dibersihkan dari kulitnya, misalnya gabah jadi beras,
jagung telah dipisahkan dari tongkolnya, maka nisabnya hanya separoh
yaitu 5 wasaq, jelasnya:
1 wasaq = 60 sha’ (gantang)
5 wasaq = 5 x 60 sha’ = 300 sha’ (gantang)
1 sha’     = 3 1/3 liter
5 wasaq  = 5 x 60 x 3 1/3 liter = 1000 liter37.
36Muhammad Ja’far, Op. Cit., h. 42
37Ibid. h. 43
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Sedangkan menurut Yusuf Qardhawi apabila ditimbang beratnya
653 kg38.
Dan sedangkan menurut peraturan perundang-undangan
pengelolaan zakat tentang pedoman menghitung zakat sendiri bahwa
ketentuan wajib zakat atas pertanian adalah dengan nisab 1481 kg gabah
atau 815 kg beras, dengan kadar zakatnya 5% atau 10% dan waktu
pembayaran zakatnya pada tiap kali panen. Timbangan beras sedemikian
itu adalah bila setiap 100 kg gabah menghasilkan 55 kg beras39.
4. Hewan Ternak
Empat Imam Mazhab sepakat tentang wajibnya zakat binatang,
yaitu unta, sapi, dan domba (kambing) dengan syarat yang telah sampai
nisab, tetap kepemilikannya, mencapai haul dan pemiliknya adalah orang
merdeka dan muslim.
Mereka juga sepakat tentang syarat pengembalaan, kecuali Imam
Maliki yang berpendapat: Wajib zakat atas unta dan sapi yang
dipekerjakan dan domba yang dicarikan rumput, seperti wajibnya zakat
atas hewan ternak yang digembalakan di padang rumput40.
Zakat binatang ternak wajib dengan dua syarat yaitu: Pertama,
hewan tersebut untuk dikembangbiakkan dan diternak bukan dipakai untuk
kerja. Kedua hewan tersebut dipelihara, berdasarkan sabda Rasulullah
38Yusuf Qardhawi, Op. Cit., h.55
39Tulus, Peraturan Perundang- undangan Pengelolaan  Zakat, (Jakarta: Departemen
Agama, 2003), h. 57.
40 Muhammad bin Abdurrahman Ad-Dimasyqi, Fiqh Empat Mazhab, (Bandung:
Hasyimi, 2004), h. 130.
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Shallahhu ‘alai wasallam, yang artinya “ pada unta yang dipelihara setiap
empat puluh satu bintu labun” ( HR Ahmad, Abu Daud, Dan An-Nasa’i)41.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
TABEL III.I
Nisab Zakat Kambing
Nisab Unta Zakat Umur
5-9 ekor 1 ekor kambing 2 tahun
10-14 ekor 2 ekor kambing 2 tahun
15-19 ekor 3 ekor kambing 2 tahun
20-24 ekor 4 ekor kambing 2 tahun
25-35ekor 1 ekor anak unta 1 tahun lebih
36-45 ekor 1 ekor anak unta 2 tahun lebih
46- 60 ekor 1 ekor anak unta 3 tahun lebih
61-75 ekor 1 ekor anak unta 4 tahun lebih
76-90 ekor 2 ekor anak unta 2 tahun lebih
91-120 ekor 2 ekor anak unta 3 tahun lebih
121 lebih 3 ekor anak unta 2 tahun lebih
Jika lebih dari 121 ekor ada hitungannya sendiri
Nisab sapi di jelaskan oleh Muadz Bin jabal ketika ia di utus
Rasulullah SAW ke yaman, sebgai pemerintah daerah, ia menerapkan
amil. ia berkata
 َأ َم َر ِني َر ُس ْو ُل ِاللها َو َّلس َم َأ ْن َأ ُخ َز ِم ْن ُك ِّل َث َلا ِث َْين ِم َن ْلا ـَب َق ِر َت ِب ـْي ًع َأ ا ْت ِب ـْي َع ُة هور)
(يراخبلا
Artinya: “Rasulullah SAW telah memerintahkan aku untuk memungut tiap-
tiap 30 sapi dengan seekor anaknya jantan atau betina yang
berumur satu tahun” (HR. Bukhari)42.
41Akbarizan, Tafsir ayat ahkam, ( Pekanbaru: Suska Press, 2008), h. 153.
42 Imam Hafizd Abdullah Bin Muhammad Bin Ismail Al-Bukhori h, Op.ci ,h. 237.
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Menurut Syamsul Rijal Hamid, kata “al-Baqor” mempunyai makna
umum, sehingga pengertiannya tidak terbatas pada siapa saja, ,melainkan
mencakup kerbau43.
Nisab kambing ini berdasarkan hadits Bukhari dari Anas ra,
Beriringan dengan nisab zakat unta44.
 اَذَِإف ٌةاَش ٍَةئاِمَو َنِيرْشِع َلىِإ َينَِعبَْرأ ْتَناَك اَذِإ اَهِتَمِئاَس ِفي ِمَنَغْلا ِةَقَدَص ِفيَو
 ٍَةئاِمَو َنِيرْشِع ىَلَع ْتَدَاز َلىِإ ِْينَـتَـئاِم ىَلَع ْتَدَاز اَذَِإف ِنَاتاَش ِْينَـتَـئاِم َلىِإ
 ٍَةئاِم ِّلُك يِفَف ٍَةئاِم ِثَلاَث ىَلَع ْتَدَاز اَذَِإف ٍهاَيِش ُثَلاَث اَهيِفَف ٍَةئاِم ِثَلاَث
 ًةاَش َينَِعبَْرأ ْنِم ًةَصِقَان ِلُجَّرلا ُةَمِئاَس ْتَناَك اَذَِإف ٌةاَش(يراخبلا هور)
Artinya: “Domba yang merumput sendiri (Sai’mah) yang jumlahnya
anatra 40 sampai 120 ekor, zakatnya seekor anak kambing, jika
lebih 120 sampai 200 ekor zakatnya 2 ekor anak kambing, dan
jika lebih 300 ekor, maka tiap-tiap 100 ekor, zakatnya seekor
anak kambing (HR. Bukhary)”.
5. Rikaz dan Ma’din
Berdasarkan keumuman Firman Allah Surat Al-Baqarah ayat 267,
juga mengandung keumuman terhadap wajibnya zakat dari rikaz dan
ma’din.ma’din menurut bahasa adalah tempat pertambangan emas, perak,
besi, intan, belerang dan lain- lain. Sedangkan menurut syara’ berarti
benda-benda yang telah di ciptakan Allah di dalam bumi seperti emas,
43Syamsul Rijal Hamid, 206 Petuah Rasulullah Seputar Masalah Zakat dan Puasa,
(Bogor: Cahaya Salam, 2006) h. 80
44Imam Hafizd Abdullah Bin Muhammad Bin Ismail Al-Bukhori, Op.Cit, h. 123.
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perak, tembaga, timah, minyak dan sebagainya.Sedangkan rikaz adalah
segala harta seperti emas dan perak yang terpendam di dalam lapisan tanah
oleh orang-orang jahiliyah45.
Adapun mengenai besarnya zakat terhadap rikaz dan ma’din
berdasarkan hadist Nabi46.
 َو ِفي ِّرلا َك ِزا َْخماا ُس   (يراخبلا هور)
Artinya: “Dan di dalam zakat rikaz itu sebesar 1/5” (HR. Bukhari).
D. Orang-Orang Penerima Zakat
Golongan yang berhak menerima zakat ada delapan Asnaf
sebagaimana yang telah di tetapkan oleh Allah Swt dalam Firman nya Q.S. at-
Taubah ayat 60, yang berbunyi :










Artinnya : “Sesungguhnya zakat-zakat itu itu hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para
mua’allaf yang di bujuk hatinya untuk memerdekakan (budak),
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Alllah dan orang-orang
yang sedang dalam perjalanan. Sebagai suatu ketetapan yang
diwajibkan Allah dan Allah maha mengetahui lagi maha
bijaksana”.( QS. At-Taubah: 60)47.
45Muhammad Ja’far, Op. Cit, h. 58.
46Imam Hafizd Abdullah Bin Muhammad Bin Ismail Al-Bukhori, Op. Cit., h. 137
47 Departemen Agama RI, Op. Cit., h. 200
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Maka berdasarkan ayat diatas, tingkatan orang yang berhak
menerima zakat dapat di klasifikasikan sebagai berikut :
1. Orang Fakir (al-Fuqara)
Yang dimaksud dengan fakir dalam ayat di atas adalah “orang yang
tidak memiliki usaha yang layak dan harta yang mencukupi
kebutuhannya”. Seperti kebutuhan sepuluh sedangkan yang dimilikinya
hanya empat48.
Kalangan ulama ahli bahasa dan ahli fiqh berbeda pendapat
mengenai perbedaan antara fakir dan miskin dengan beragam pendapat.
Salah satu pendapat mengatakan bahwa fakir adalah “orang yang tidak
memiliki harta sama sekali49”.
2. Orang Miskin (Al-Masakin)
Orang Miskin adalah “orang yang telah memiliki harta dan usaha
yang patut tetapi tidak mencukupi kebutuhan hidupnya”. Misalnya, dalam
kehidupan sehari-hari ia membutuhkan uang Rp.10.000,-,  tetapi ia hanya
mendapatkan Rp. 8.000,- sehingga ia bisa di katakana orang yang belum
layak dari segi makanan, pakaian dan tempat tinggal50.
3. Pengurus Zakat (al-‘Amil)
‘Amil adalah “petugas yang ditunujk oleh pemerintah atau
masyarakat untuk mengumpulkan zakat, menyimpan dan kemudian
membagi-bagikannya kepada yang berhak menerimanya”. Adapun tugas
48Kadar M. Yusuf, Tafsir Ayat Ahkam, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2011), h. 90
49 Abdul Aziz Muhammad Azam& Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Loc. Cit., h. 405.
50Ibid. h. 90.
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dari ‘amil adalah memungut zakat, menulisnya, membagikannya kepada
para Mustahiq, menjaga harta yang di kumpulkan51.
Orang-orang ini juga berhak mendapat bagian zakat, meskipun
mereka orang kaya. Ketentuan ini berlaku jika penguasa (pemerintah)
tidak menggai mereka dari Baitul Mal, namun jika pemerintah telah
menggaji mereka maka mereka tidak boleh diberi zakat lagi sebab ketika
sudah mendapat gaji mereka otomatis tidak memiliki hak dalam zakat
tersebut52.
4. Mu’alaf yang perlu ditundukan hatinya
Muallaf adalah “orang yang secara zhahir telah memeluk Islam,
namun belum yakin sepenuh hati”. Mereka diberi bagian zakat sebagai
motivasi untuk memperkokoh keislaman dalam hati mereka53. Adapun
mu’alaf yang baru masuk islam, mereka di beri zakat dengan alasan:
a. Karena mereka masih lemah dalam memeluk Islam
b. Kepala suku yang muslim yang di hormati oleh kaumnya, agar mereka
tetap memeluk islam
c. Kaum muslim yang berbatasan dengan wilayah orang-orang kafir,
untuk menjaga agar mereka tidak memerangi kita54.
5. Para Budak
Para budak yang dimaksud disini adalah “budak yang mengadakan
perjanjian kepada tuannya bahwa ia akan memerdekakan dirinya”. Mereka
51 M Ali Hasan, Op. Cit., h. 96.
52 Abdul Aziz Muhammad Azam, & Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Loc. Cit., h. 405.
53Ibid, h. 409
54 M. Ali Hasan, Op. Cit., h. 98
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harus diberi zakat untuk memenuhi hajatnya itu, dengan syarat budak itu
seorang muslim dan memerlukan bantuan seperti itu.
6. Orang yang Memiliki Hutang (Gharimin)
Gharimin adalah “orang yang terlilit hutang dan kesulitan untuk
membayar nya”. Jika ia berhutang untuk menghalau fitnah antara dua
pihak yang bertiaki dalam masalah pidana atau perdata, maka ia boleh
diberi sesuatu dari harta zakat untuk melunasi utang tersebut jika sudah
atuh tempo, dan tidak membiarkannya melunasi utang tersebut dari uang
pribadinya demi mendorong sikap mulia, dan pendamaian pihak-pihak
yang bersengketa dari kalangan kaum muslimin55.
7. Orang yang Berjuang di Jalan Allah (Fisabilillah)
Di dalam tafsir al- Maraghi di sebutkan bahwa yang dimaksud
dengan fisabilllah adalah “jalan yang di tempuh menuju ridha Allah, yaitu
orang-orang yang bereperang dan petugas-petugas yang menjaga
perbatasan”. Imam Ahmad memperluas lagi pengertiannya, yaitu
“menyantuni jema’ah haji, karena melaksanakan ibadah haji itu termasuk
berjuang di jalan Allah”. Demikian juga termasuk kedalam pengertian
Fisabilillah adalah semua bentuk kebaikan seperti mengkafani mayit,
membuat jembatan, membuat benteng pertahanan dan memakmurkan
masjid dalam pengertian yang luas seperti membangun dan memugarkan
masjid56.
55 Abdul Aziz Muhammad Azam& Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Loc. Cit, h. 405.
56M. Ali Hasan, Op. Cit, h. 16
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Menurut Imam Maraghi, semua yang berhubungan dengan
kemaslahatan umat islam termasuk ke dalam pengertian tersebut, seperti
yang menyangkut urusan agama dan pemerintahan yaitu seperti pelayanan
haji dalam arti luas57.
Menurut al-Qashimiy dalam tafsirnya dikemukakan bahwa
“penyaluran zakat fisabilillah tidak terbatas pada peperangan saja, tetapi
lebuih umum lagi sepanjang menyangkut dengan kemaslahatan umum
umat Islam”. Oleh karena sebab itu al-Hasan, Ahmad dan ishak
berpendapat bahwa haji termasuk juga fisabilillah. Ibn al-Katsir
mempertegas lagi bahwa fisabilillah itu sangat umum, asal berkenaan
dengan kegiatan-kegiatan yang mendekatkan diri kepada Allah yang
diwujudkan dalam berbagai bentuk kebajikan58.
Sejalan dengan pemikiran diatas, Syekh Mahmud Syaltut pun
berpendapat bahwa penggunaan zakat atas nama fisabillah tidak hanya
untuk kepentingan peperangan, tetapi cakupannya lebih luas seperti
mendirikan rumah sakit, lembaga-lembaga pendidikan dan sebagainya
yang manfaatnya kembali untuk kepentingan umat islam. Beliau juga
mengakui bahwa penafsiran fisabilillah, tetap saja terjadi perbedaan
pendapat59.
Setelah memperhatikan berbagai pendapat, maka dapat
disimpulkan bahwa pembangunan masjid dan pemugarannya dapat di
57Ibid, h. 18
58ibid. h. 19
59ibid. h. 16-17
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ambil dari zakat atas nama Fisabilillah karena jelas benar penggunaannya
untuk umat islam60.
8. Ibnu Sabil
Ibnu sabil adalah bahasa lain dari musafir. Musafir disebut
demikian (anak jalan), karena ia selalu berada di jalan dan melintasinya.
Orang yang sedang dalam perjalaanan, Ibnu Sabil, mereka harus di beri
zakat karena ia akan melaksanakan hal yang baik, tanpa bantuan ia tidak
akan dapat melaksanakan hal itu, seperti orang yang menuntut ilmu di
negeri lain61.
Adapun syarat pemberian zakat kepada ibnu sabil antara lain:
a. Ia sangat membutuhkan dan kehabisan bekal di tengah perjalanan
sehingga ia tidak dapat melanjutkan perjalanan ke negerinya.
b. Perjalanannya bukan dalam rangka maksiat, misalnya perjalanan haji,
dagang, dan plesir (yang diperbolehkan).
Jika memang demikian kondisinya maka ia berhak diberi bagian zakat
sehingga dalam kondisi tersebut ia tidak perlu meminjam dengan jaminan62.
E. Hikmah Zakat
Zakat adalah ibadah dalam bidang harta yang mengandung hikmah dan
manfaat yang demikian besar dan mulia, baik yang berkaitan dengan orang
yang berzakat, penerima zakat, harta yang dikeluarkan, maupun bagi
masyarakat keseluruhan.
60Ibid. h. 18
61Wahbah al-Zuhaily, Op, Cit. h. 280
62 Abdul Aziz Muhammad Azam& Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Op. Cit, h. 405
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Dalam masyarakat, kedudukan orang tidak sama. Ada yang mendapat
karunia Allah lebih banyak.ada yang sedikit, bahkan ada yang untuk makan
sehari-hari pun susah mendapatkannya.
Di dalam Al-Qur’an di jelaskan artinya:







Artinya: “Dan Allah melebihkan sebagian dari kamu dari sebagian yang
lain, dalam hal rezeki, tetapi orang-orang yang di lebihkan
(rezekinya itu) tidak mau memberikan rezeki mereka kepada
budak-budak yang mereka miliki, agar mereka sama-sama
(merasakan) rezeki itu, maka mengapa mereka mengingkari nikmat
Allah.” (an-Nahl/16:71)63.
a. Menyucikan Harta
Bahwa berzakat tujuannya untuk membersihkan harta dari
kemungkinan masuk harta orang lain ke dalam harta yang di miliki. Tanpa
sengaja, barangkali ada harta orang lain yang bercampur dengan kita.
Disamping itu, hak orang lain pun memang ada dalam harta yang
di miliki itu, sebagaimana di sebutkan dalam firman Allah, surat adz-
Dzariyat/51:19 yang telah di kemukakan di atas.
b. Menyucikan Jiwa Sipemberi Zakat dari Sifat Kikir (Bakhil)
Zakat selain membersihkan harta, juga membersihkan jiwa dari
kotoran dosa secara umum, terutama kotoran hati dari sifat kikir
63Depag RI, Op. Cit., h. 274.
46
(Bakhil).Sifat kikir adalah salah satu sifat tercela yang harus di singkirkan
jauh-jauh dari hati sifat kikir bersaudara dengan sifat tamak, karena orang
yang kikir itu berusaha, supaya harta tidak berkurang karena zakat, infak
dan sedekah.Dia berusaha mencari harta sebanyak-bnyaknya, tanpa
memperdulikan batas halal dan haram.Malahan ada orang yang untuk
keperluannya sendiri saja sangat berhemat yang melampaui batas.
Sebaliknya ada orang yang berfoya-foya, memperguna-gunakan
uang melebihi dari semestinya, dia menghambur-hamburkan untuk
perbuatan maksiat sedangkan umtuk kepentingan Agama termasuk zakat
dia enggan mengeluarkannya.
Demikianlah di antara tanda orang yang tidak mensyukuri nikmat
Allah. Apabila sudah tertanam kesadaran berzakat, berarti sifat kikir sudah
mulai menjauh dan terus menjauh berkat tempaan  imam dan taqwa
kepada Allah. Sebab, orang beriman dan bertaqwa sadar betul dia, bahwa
apa yang dimilikinya adalah karunia Allah dan limpahan rahmatnya. Salah
satu cara mensyukurinya, dengan jalan mengeluarkan zakat, menyisihkan
hak orang lain dan fisabilillah.
Sebagai orang muzaki (pemberi zakat) yang menyucikan diri dari
sifat kikir, juga ada pengaruhnya dari segi lain. Kalau sudah terbiasa
menunaikan kewajiban (zakat), pada suatu saat dia pun akan terbiasa
menginfakkan hartanya untuk kepentingan kemanusiaan dan fisabilillah.
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Dia pun sadar, walaupun bagaimana tangan diatas lebih baik dari pada
tangan dibawah, memberi lebih baik dari pada menerima64.
c. Membersihkan Jiwa Si Penerima Zakat dari Sifat Dengki.
Biasanya apabila terjadi kesenjangan dalam masyarakat mengenai
status sosial, atau jurang jauh mengangan antara sikaya dan simiskin,
maka akan terjadi kecemburuan sosial. Orang yang tidak punya melirik
tajam kepada orang kaya, apa lagi tetangga kanan kirinnya memarkan
kekayaannya dan keberadaannya secara menonjol. Kemudian timbullah
gejolak yang tidak diinginkan, apakah namanya perampokan, penodongan,
pemerkosaan, pencurian dan sebagainya yang sangat mengelisahkan
masyarakat. Akhirnya asal  hartadi dapat, sasarannya tidak hanya orang
kaya saja, tetapi apapun yang terlihat dan mudah di dapat seperti
penjambretan akan dilakukan orang.
Hal itu sudah menjadi kebiasaan dalam masyrakat, walaupun agak
keras barang kali dkatakan sudah membudaya.Apapun namanya kalau
sudah membudaya maka agak berat mengubahnya, apalagi di tuntut tuntas
dalam waktu singkat.
Agama islam menyodorkan salah satu terapi untuk mengubah
pikiran yang tidak benar itu, yaitu dengan jalan menyalurkan sebagian
harta kekayaan orang kaya kepada orang miskin itu. Dengan jalan itu
diharapkan mereka dituntut berfikir oleh hati nuraninya, bahwa
kecemburuan itu tidak perlu dihidupkan di dalam hati, kedengkian
64Wahbah al-Zuhaily, Op. Cit., h. 315
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terhadap orang kaya tidak perlu melekat dihati sanubari.Sebab, yang turut
menikmati Karunia Allah itu, tidak hanya orang punya harta saja, tetapi
mereka pun mendapat jatah atau bagian tertentu.Malahan orang fakir
miskin yang sadar, tidak lupa dia berdo’a semoga orang yang
mengeluarkan zakat, infak dan sedekah bertambah rezekinya.
Dengan demikian, kecemburuan sosial, sifat dengki terhadap orang
kaya akan hilang dari hati orang yang tidak punya.
Sekiranya orang kaya peduli terhadap nasib mereka, zakat dapat
disalurkan dan terkoordinir dengan baik, maka peminta-minta akan
beransur-ansur akan hilang dari jalanan65.
d. Sebagai perwujudan keimanan kepada Allah SWT, mensyukuri nikmat
Nya, menumbuhkan akhlak yang mulia, menghilangkan sifat kikir,
menumbuhkan ketenangan hidup sekaligus membersihkan dan
mengembangkan harta yang dimiliki, firman Allah SWT dalam surat
Ibrahim 7:




Artinnya: “ Dan ingatlah tatkala tuhanmu memaklumkan : Sesungguhnya
jika kamu bersyukur, pasti kami akan menambah (nikmat)
padamu, dan jika kamu mengingkari nikmat-ku maka
sesungguhnya azab-ku sangat pedih66.
65Ibid. h. 315
66Depag RI, Op. Cit. 256.
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e. Membangun Masyarakat yang Lemah
Disini cakupannya lebih luas lagi, yaitu untruk masyarakat umat
islam yang mayoritas di Indonesia ini, yang status sosialnya masih lemah,
ekonominya belum mapan. Kalau kita berbicara makmur atau tidaknya
bangsa kita, miskin atau kayanya, tentu tidak terlepas dari umat islam itu.
Berhasil atau tidak pembangunan bangsa ini, juga sangat bergantung
kepada umat islam. Sekiranya Allah meridhai Indonesia makmur, berarti
makmur juga umat Islam67.
Melihat kekayaan sekarang, kita masih merasa prihatin.Sebagai
contoh untuk membangun masjid, ada yang meminta sumbangan di
pinggir jalan lewat kotak amal dari penumpang kendaraan yang
lewat.Uang seratus, lima ratus dan seribu rupiah di terima dengan rasa
syukur oleh penerimanya.
Hal ini suatu pertanda, bahwa ekonomi masyarakat pada daerah itu
masih lemah, sehingga membangun sekolah atau masjid pun terpaksa
pergi ke tempat yang jauh. Pada hal daerah yang didatanginnya itu juga
mempunyai masalah yang sama.
Masih banyak masalah sosial kemayrakatan yang memerlukan
dana. Salah satu jalan yang dapat di tempuh adalah melalui zakat.Bagian
fisabilillah cakupannya lebih luas yaitu yang berhubungan dengan
kepentingan dengan dasar-dasar pokok ajaran Islam.
67Wahbah al-Zuhaily, Loc. Cit, h. 315.
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Dengan adanya kesadaran muzakki untuk mengeluarkan zakatnya,
setidaknya bisa menyelesaikan masalah keutamaan, terutama diwilayah
Indonesia, karena sebagian besar bangsa Indonesia termasuk kedalam
kelompok orang yang miskin harta, miskin ilmu pengetahuan, dan miskin
moral.Ketiga hal inilah yang di pandang paling menonjol yang harus
segera di selesaikan, dan salah satu solusinya adalah dengan membayar
zakat, infak dah shadaqah68.
68ibid. h. 315.
